BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil penelitian yang telah penulis lakukan dengan judul

“Peran Rohana Kudus Sebaai Jurnalis Perempuan di Indonesia

1912-1924” akan penulis bahas dengan kesimpulan sebagai

berikut;

1.

Pers di Indonesia dimulai sejak abad ke- 17 ketika
Belanda menjajah Indonesia. Sejarah pers di Indonesia
dapat digolongkan dalam tiga kategori yaitu, sejarah
pers nasional, sejarah pers kolonial, dan sejarah pers
Cina. Pers adalah surat-surat kabar, majalah-majalah
yang diterbitkan dalam bahasa Indonesia. Pers
nasional ini diusahakan oleh kaum Indonesia yang
bertujuan memperjuangkan hak-hak bangsa Indonesia.
Pers kolonial yaitu pers yang di usahakan oleh orang-
orang Belanda. Surat-surat dan majalah-majalahnya
pun berbahasa Belanda. Kemudian, pers Cina adalah
koran-koran, majalah-majalah dalam Bahasa Cina dan
diterbitkan oleh orang-orang Cina.

Rohana Kudus lahir pada tanggal 20 Desember 1884
di Koto Gadang, Kabupaten Agam, Sumatera Barat.
Nama aslinya adalah Siti Rohana. Ketika menginjak
usia 24 tahun ia menikah dengan Abdul Kudus pada
tahun 1908 dan wafat pada tahun 1972.

Rohana Kudus mempunyai peran penting dalam

jurnalis perempuan. Ia menerbitkan surat kabar
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Soenting Melajoe pada 10 Juli 1912 dan ia juga
merupakan redaktur surat kabar Radio pada tahun
1924. Rohana Kudus memperjuangkan hak-hak
perempuan melalui surat kabarnya dan juga
mendirikan Kerajinan Amai Setia (KAS) untuk tempat

belajar kaum perempuan di Minangkabau.

B. Saran

Penelitian Skripsi yang berjudul “Peran Rohana Kudus
Sebagai Jurnalis di Indonesia 1912-1924* ini masih sangatlah
jauh dari kata sempurna, maka dari itu penulis berharap agar
penelitian yang sangat sederhana ini memberikan pengetahuan
bagi mahasiswa/i Jurusan Sejarah Peradaban Islam untuk
penelitian yang lebih lanjut. Penulis juga berharap akan ada
penelitian yang lebih luas dengan tema yang sama pada ruang
lingkupnya. Karena masih banyak hal yang menarik yang ada
dalam skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat
bagi para pembaca serta menambah keilmuan sejarah khususnya

tentang tokoh-tokoh yang berperan penting bagi Indonesia.
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